





I.1 Latar Belakang 
Spons atau busa adalah suatu sistem koloid di mana gelembung udara atau 
gas terdispersi dalam zat  padat atau cair. Spons banyak digunakan sebagai 
bahan peralatan rumah tangga seperti alat cuci piring, peralatan make up, 
sebagai bahan pengisi busa kasur dan masih banyak lagi. Busa atau spons 
umumnya adalah polyurethane, yang dibuat dari campuran antara polyol, toluen 
diisosianat, CaCO3, H2O, melamin dan pewarna.  
Sebagai peralatan make up, spons digunakan sebagai alat untuk 
membersihkan wajah. Untuk keperluan ini, spons yang ramah untuk kulit wajah 
sangat diperlukan. Spons yang terbuat dari bahan yang ramah lingkungan lebih 
bersahabat dengan kulit. Senyawa alami yang dapat digunakan sebagai bahan 
untuk membuat spons salah satunya adalah glukomanan.  
Glukomanan merupakan senyawa primer berbentuk polisakarida yang 
tersusun dari mannosa dan glukosa (Sumarwoto, 2005). Sumber glukomanan 
komersial adalah umbi konjak (Amorphallus konjac) yang tumbuh di Cina dan 
Jepang. Di Indonesia sebenarnya juga banyak dihasilkan glukomanan dari umbi 
porang kuning (Amorphallus muelleri Blume), namun pemasarannya tidak 
sebesar glukomanan dari umbi konjak yang berasal dari Jepang. Umbi porang 
adalah satu jenis tanaman dari marga Amorphallus yang termasuk ke dalam 
suku talas-talasan (Araceae). Tanaman ini hanya terdapat di daerah tropis dan 
sub-tropis (Koswara, 2013). Di Indonesia umbi porang ini sangat melimpah, 
khusus umbi porang kuning yang dimanfaatkan menjadi tepung glukomanan 
berada di daerah Madiun Jawa Timur dan saat ini banyak diekspor ke luar negeri 
berupa keripik atau chips. Peningkatan nilai ekonomis porang dapat dilakukan 
dengan menggunakannya sebagai bahan dasar spons alami.  Spons glukomanan 
pada dasarnya adalah gel glukomanan kering. Untuk dapat membentuk gel 
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diperlukan penambahan basa, dan untuk membentuk rongga diperlukan bahan 
pembantu yaitu sodium laureth sulfate (SLS).  
Menurut Piret (2002), sodium laureth sulfate (SLS) merupakan surfaktan 
yang sangat efektif dan digunakan untuk penghilangan berminyak, noda dan 
agen pembusa yang efekif. Sodium laureth sulfate (SLS) diperlukan dalam 
proses pembuatan spons untuk membentuk rongga-rongga di dalam spons 
glukomanan. Karakter spons glukomanan dipengaruhi oleh sodium laureth 
sulfate (SLS) yang ditambahkan. Oleh karena itu di dalam penelitian ini ingin 
diketahui pengaruh konsentrasi glukomanan terhadap karakter spons yang 
diperoleh, pengaruh jumlah penambahan sodium laureth sulfate (SLS), dan 
pengaruh jumlah penambahan NaOH.  
 
I.2 Perumusan masalah 
1. Bagaimana pengaruh konsentrasi glukomanan terhadap karakter spons yang 
diperoleh? 
2. Bagaimana pengaruh jumlah penambahan sodium laureth sulfate (SLS) 
terhadap karakter spons yang diperoleh? 
3. Bagaimana pengaruh jumlah penambahan NaOH terhadap karakter spons 
yang diperoleh? 
 
I.3 Tujuan Umum 
 Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, maka tujuan dari tugas akhir 
ini adalah membuat spons wajah dengan bahan baku tepung porang kuning 
(Amorphallus muelleri Blume) dan sodium laureth sulfate (SLS). 
 
I.4 Tujuan Khusus 
Tujuan Khusus dari tugas akhir ini adalah: 
1. Mengetahui pengaruh konsentrasi glukomanan terhadap karakter spons 
yang diperoleh. 
2. Mengetahui pengaruh jumlah penambahan sodium laureth sulfate (SLS) 
terhadap karakter spons yang diperoleh. 
3 
 
3. Mengetahui pengaruh jumlah penambahan NaOH terhadap karakter spons 
yang diperoleh. 
 
I.5 Manfaat Penelitian 
1. Bagi Mahasiswa : 
a. Mahasiswa dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 
pembuatan spons alami dari tepung porang kuning. 
b. Mahasiswa dapat mengetahui pengaruh bahan pembantu yang berupa 
sodium laureth sulfate (SLS) terhadap karakter spons.  
2. Bagi masyarakat : 
a. Dapat memanfaatkan umbi porang kuning untuk dibuat menjadi spons. 
b. Dapat membuka peluang usaha bagi masyarakat untuk membuat spons. 
3. Bagi institusi  
 Dapat dikembangkan lebih lanjut mengenai pembuatan spons dari 
tepung porang kuning. 
 
